
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

.
3.1 Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini berusaha mengkaji dan merefleksikan secara kritis suatu

implementasi pendekatan dalam pembelajaran IPS di Kelas VII SMP Negeri 1

Tanjungsari Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian ini menggunakan

pendekatan penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research), dengan

penekanan terhadap proses pembelajaran IPS menggunakan media Audio Visual

untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPS dan membentuk

karakter belajar siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Tanjungsari Kabupaten Lampung

Selatan.

Menurut Pargito bahwa, penelitian tindakan kelas (PTK) adalah upaya

perbaikan tindakan pembelajaran tertentu yang dikaji secara inquiry, reflektif,

triangulatif, dan berulang-ulang (siklikal) dalam rangka mencapai tujuan

pendidikan (Pargito; 2010, 118). Tujuan utama PTK adalah untuk perbaikan dan

peningkatan layanan professional guru dalam menangani proses pembelajaran di

kelas, bagaimana tujuan pembelajaran itu dapat dicapai.  Tujuan pembelajaran

dapat dicapai dengan melakukan refleksi untuk mendiagnosis keadaan, lalu

kemudian mencobakan secara sistematis berbagai tindakan alternatif dalam

memecahkan permasalahan pembelajaran di kelas.
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Dengan pembelajaran menggunakan media Audio Visual diharapkan siswa

kelas VII SMP Negeri 1 Tanjungsari Kabupaten Lampung Selatan dapat lebih

mudah, lebih tertarik dan menyenangkan dalam memahami materi pembelajaran

IPS, sekaligus menjadikan pelajaran IPS sebagai mata pelajaran yang bisa

membuat siswa menjadi nyaman dan bersemangat dalam belajar, serta dapat

menumbuhkan  rasa ingin tahu siswa.

Pemilihan media ini dilatar belakangi atas dasar analisis masalah dan tujuan

penelitian yang memerlukan sejumlah informasi dan tindak lanjut yang terjadi di

lapangan berdasarkan “daur ulang” yang menuntut kajian dan tindakan secara

reflektif, kolaboratif, dan partisipatif.  Oleh karena itu, maka penelitian ini

merupakan penelitian tindakan yang dipusatkan pada situasi sosial kelas yang

membutuhkan sejumlah informasi dan tindak lanjut secara langsung berdasarkan

situasi alamiah yang terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran. Pertimbangan

lainnya, bahwa perumusan rencana tindakan berdasarkan situasi sosial yang ada

dan berkembang dalam pembelajaran di dalam kelas mengingatkan serangkaian

tindak lanjut dari situasi empirik yang mendukung bagi pelaksanaan program

tindakan.

Penelitian tindakan adalah suatu pendekatan khusus dalam penelitian kelas,

sehingga merupakan akumulasi antara prosedur penelitian dan tindakan substantif.

Sebagai prosedur penelitian, penelitian tindakan ditandai oleh adanya suatu kajian

reflektif-diri secara inquiri, partisipasi, dan kolaborasi terhadap latar alamiah dan

atau implikasi dari suatu tindakan.  Sedangkan sebagai tindakan substantif,

penelitian tindakan ditandai oleh adanya intervensi skala kecil berupa

pengembangan program pembelajaran dengan memfungsikan latar
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kealamiahannya sebagai upaya melakukan reformasi diri atau peningkatan

kualitas pembelajaran IPS, melalui pemanfaatan media sebagai sumber

pembelajaran, sehingga menjadikan pembelajaran IPS menjadi lebih bermakna.

Pelaksanaannya bersifat kontekstual dan sangat tergantung pada realitas sosial

kelas.  Atas dasar ini, maka penelitian tindakan kelas ini menempatkan sentralitas

dan otonomi profesional guru dalam proses refleksi terhadap kinerja dan aktivitas

mengajarnya.

3.2 Prinsip-prinsip Penelitian Tindakan Kelas

Esensi penelitian tindakan kelas merupakan kajian terhadap konteks situasi

sosial yang dicirikan adanya unsur tempat, pelaku dan kegiatan dalam waktu

tertentu untuk maksud meningkatkan kualitas tindakan di dalamnya. Dalam

memaknai situasi sosial kelas yang berlangsung di dalam situasi alamiah yang

menuntut sejumlah informasi dan tindak lanjut secara langsung, maka penelitian

tindakan kelas merupakan intervensi dalam skala kecil terhadap situasi sosial

kelas, dengan tujuan meningkatkan mutu pembelajaran (Hopkins dalam

Wiriaatmadja, 2005:12).

Penelitian Tindakan Kelas terutama memanfaatkan data pengamatan dan

perilaku empirik. PTK menelaah ada tidaknya kemajuan, sementara itu kegiatan

proses pembelajaran tetap berjalan. Informasi-informasi dikumpulkan, diolah

didiskusikan, dan dinilai. Perubahan kemajuan dicermati dari waktu ke waktu atau

dari peristiwa ke peristiwa. Tujuannya adalah memberi masukan bagi

pengembalian keputusan praktis dalam situasi konkrit, dan validasi teori atau

hipotesis yang dihasilkan tidak tergantung hanya pada uji kebenaran ilmiah

semata, namun lebih-lebih dari manfaatnya dalam membantu orang untuk
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bertindak lebih terampil dan lebih intelejen dalam menghadapi berbagai

permasalahan dalam penelitian.

Menurut Pargito (2011:40) pada dasarnya Prosedur penelitian tindakan dalam

setiap siklusnya diawali dengan perencanaan tindakan (planning), penerapan

tindakan (action), mengobservasi dan mengevaluasi proses atau hasil tindakan

(observation and evalutioni) dan melakukan refleksi (reflection) dan seterusnya

sampai perbaikan tercapai atau ada temuan tindakan  yang tepat berdasarkan

kriteria keberhasilan tertentu. Siklus PTK dapat digambarkan sebagai berikut

antara lain: Perencanaan (planning), merupakan perencanaan kegiatan yang

dilakukan bersama antara peneliti dengan kolaborator sebagai mitra dalam

penelitian tindakan kelas, untuk melakukan kegiatan mencari pemecahan masalah

sesuai indikator masalah pada waktu melakukan tindakan untuk meningkatkan

pembelajaran pembelajaran IPS menggunakan media audio visual dalam

pembentukan karakter.

Kurt Lewin telah mengembangkan model menjadi perangkat-perangkat atau

untaian-untaian dengan satu perangkat terdiri dari empat komponen sama dengan

desain Lewin, di mana satu untaian dipandang sebagai satu siklus, dan siklus

pertama dapat disusul dengan siklus berikutnya.  Oleh karena itu, pengertian

siklus di sini adalah suatu putaran kegiatan yang terdiri dari perencanaan,

tindakan, observasi, dan refleksi.  Gambaran awalnya seperti tampak berikut ini.
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Pelaksanaan

Observasi

Siklus 3
Refleksi

Perencanaan

Observasi
Pelaksanaan

Siklus 2

Refleksi
Perencanaan

Observasi

Pelaksanaan

Siklus 1

Refleksi
Perencanaan

Gambar 3.1  Spiral Penelitian Tindakan Kelas
(adapsi dari Hopkins, 1993:48)

Sumber: Tim Pelatih Proyek PGSM Dirjend Dikti (1999:7)

Gambar tersebut mengilustrasikan, bahwa dalam PTK (Penelitian Tindakan

Kelas; Classroom Action Research), daur refleksi merupakan syarat utama yang

harus dilakukan oleh peneliti agar mencapai hasil seusuai dengan apa yang

diharapkan. Untuk itu, maka prosedur pelaksanaan PTK, terdiri dari: (1)
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Perencanaan (plan) ; (2) Pelaksanaan tindakan (action); (3) Observasi

(observation); (4) Refleksi (reflection); dan dilanjutkan dengan perumusan

rencana tindakan berikutnya hingga tercapai tujuan yang diharapkan.  Langkah-

langkah kegiatan tersebut dilakukan secara terus menerus selama penelitian,

sesuai dengan karakteristik penelitian daur ulang/siklus.

3.3 Prosedur Penelitian Tindakan Kelas

Prosedur PTK berbentuk “daur ulang” atau siklus (circle) yang mengacu pada

adaptasi Hopkins (1993:48). Peneliti melakukan penelitian berdasarkan sistem,

dan siklus ini tidak hanya berlangsung satu kali, melainkan beberapa kali hingga

tujuan pembelajaran melalui pemanfataan media Audio Visual sebagai sumber

pembelajaran menjadikan pembelajaran IPS lebih bermakna. Secara operasional,

tahap-tahap kegiatan penelitian dalam setiap siklus, adalah sebagai berikut :

3.3.1 Tahap Perencanaan

Perencanaan (planning), Merupakan perencanaan kegiatan yang dilakukan

bersama antara peneliti dengan kolaborator sebagai mitra dalam penelitian

tindakan kelas, untuk melakukan kegiatan mencari pemecahan masalah sesuai

indikator masalah pada waktu melakukan tindakan untuk meningkatkan hasil

belajar dan membentuk karakter belajar siswa kelas VII.B SMP Negeri 1

Tanjungsari dengan menggunakan media audio visual. Kegiatan dalam

perencanaan meliputi:

a) Mempersiapkan Silabus pembelajaran.
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b) Membuat  Rencana pelaksanaan pembelajaran  (RPP) yang disesuaikan

dengan penggunaaan media audio visual.

c) Mempersiapkan media audio visual yang akan di gunakan sebagai media

pembelajaran.

d) Membentuk kelompok yang heterogen dalam setiap kelompok.

e) Mempersiapkan lembar observasi aktivitas siswa.

f) Mempersiapkan lembar observasi guru

g) Mempersiapkan lembar wawancara

h) Menyiapkan soal tes.

i) Menyiapkan lembar catatan kegiatan pembelajaran.

3.3.2 Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan (action), merupakan kegiatan melaksanakan tindakan

yang telah direncanakan oleh peneliti bersama kolaborator yaitu proses

pembelajaran IPS dengan menggunakan media audio visual, waktu yang

digunakan dalam tiap siklus adalah dua kali pertemuan. Adapun urutan

kegiatannya secara garis besar adalah sebagai berikut:

a) Pemutaran media audio visual dilakukan dengan tekhnik/cara yang telah

disepakati oleh peneliti dan kolaborator.

b) Kegiatan belajar siswa meliputi mendengarkan penjelasan guru tentang

tahapan kegiatan pembelajaran, siswa menyimak tayangan audio visual yang

diputar kemudian siswa mencatat point-point/hal-hal penting dari tayangan

audio visual yang diputar, para siswa mendiskusikan hasil catatannya

masing-masing dalam kelompok untuk membuat laporan kelompok,

presentasi laporan kelompok yang dibacakan oleh setiap kelompok yang



66

diwakili oleh satu orang siswa setiap kelompoknya dan tanya jawab antar

kelompok.

c) Observasi

Observasi dilakukan untuk mengamati tentang masalah yang dialami siswa

dalam proses pembelajaran.

d) Tes

Setelah siswa selesai dalam proses pembelajaran selanjutnya diberi tes

secara individu yang dilakukan di setiap akhir siklus.

3.3.3  Observasi

Observasi (observing), adalah kegiatan melakukan pengamatan terhadap

tindakan guru dan karakter belajar siswa dalam proses pembelajaran IPS kelas

VII.B SMP Negeri 1 Tanjungsari dengan menggunakan media audio visual,

sekaligus mengenai dampak dari hasil pembelajaran tersebut serta beberapa

karakter belajar peserta didik dan guru, kondisi kelas dengan menggunakan

pedoman observasi karakter belajar siswa. Hasil observasi digunakan untuk

melakukan refleksi dan rencana revisi terhadap tindakan selanjutnya.

3.3.4   Refleksi

Refleksi (reflection), meruapakan kegiatan tindakan dalam proses

pembelajaran yang dirancang berdasarkan hasil observasi yang telah di diskusikan

oleh peneliti, melakukan analisis terhadap data (informasi) untuk memperbaiki

tindakan  pembelajaran yang  telah diketahui dan telah disepakati bersama. Dari

hasil diskusi tersebut peneliti melakukan diagnosis dan mengambil keputusan
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untuk melakukan penyesuaian yang diperlukan untuk menentukan langkah

pembelajaran selanjutnya.

3.4 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Tanjungsari Kabupaten Lampung

Selatan. Peneliti memilih tempat ini didasarkan pada pertimbangan bahwa SMP

Negeri 1 Tanjungsari adalah tempat peneliti bertugas, sehingga peneliti telah

memahami kondisi pembelajaran yang berlangsung selama ini, selain itu juga

untuk efisiensi waktu dan biaya penelitian. Subyek penelitian adalah  siswa kelas

VII.B SMP Negeri 1 Tanjungsari Tahun pelajaran 2014/2015.

3.5 Subjek dan Objek Penelitian

3.5.1 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas VII.B SMP Negeri 1

Tanjungsari.  Penelitian dilakukan oleh peneliti langsung sebagai guru pendidikan

IPS yang mengajar, mitra peneliti adalah Kepala Sekolah dan satu orang guru

Pendidikan IPS, dan murid kelas VII.B.

3.5.2 Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah:

1. Nilai-nilai karakter belajar siswa.

2. Hasil belajar IPS siswa.

3.6 . Indikator keberhasilan

Indikator keberhasilan pada penelitian ini difokuskan pada dua jenis aspek

yaitu aspek proses dan aspek hasil. Pada aspek proses menekankan proses

pembelajaran pada karakter belajar siswa dalam kelas, sedangkan aspek hasil
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menekankan pada peningkatan hasil belajar siswa. Keberhasilan penelitian ini

didasarkan pada indikator, dalam hal ini indikator dibagi menjadi dua: (1)

indikator ketecapaian nilai karakter siswa; dan (2) indikator ketercapaian hasil

belajar. Secara rinci kedua indikator keberhasilan tersebut peneliti diuraikan

sebagai berikut.

3.6.1 Indikator Karakter siswa

Penilaian karakter belajar siswa dilakukan dengan melihat lembar observasi

siswa. Karakter belajar siswa dikatakan berhasil jika setiap siklusnya ada

peningkatan setiap indikator karakter belajar siswa dimana siswa mampu

melakukan 4 dari 8 indikator karakter. Aspek yang diamati karakter belajar siswa

antara lain menghargai, komunikatif, disiplin, kerjasama, kreatif, gemar membaca,

rasa ingin tahu dan tanggung jawab. Kategori baik ini dapat diperoleh dengan

rumus yang dikemukan Sudjana (2001: 129) yang telah dimodifikasi peneliti,

sebagai berikut.

Keterangan:

P = Persentase

f = Skor yang diperoleh

N = Skor total

100% = Bilangan tetap

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus di atas, apabila pada

akhir siklus nilai-nilai karakter mencapai ≥ 60% maka nilai-nilai karakter

dinyatakan sudah tertanam dengan  baik pada diri peserta didik. Pemilihan

prosentase ini didukung oleh pendapat Arikunto (2010:18) sebagai berikut.
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1. 81% - 100%   : sangat baik
2. 61% - 80% : baik
3. 41% - 60% : cukup
4. 21% - 40% : kurang
5. 0% - 20% : kurang sekali

3.6.2  Indikator hasil belajar siswa

Hasil belajar dinilai dengan tes formatif yang diberikan pada setiap akhir

siklus. Tindakan dikatakan berhasil jika ada peningkatan hasil belajar pada setiap

siklusnya. Peningkatan hasil belajar dilihat dari jumlah siswa yang tuntas pada

setiap siklusnya. Siklus dihentikan jika siswa yang tuntas mencapai 75 % dari

jumlah siswa. Menurut Arikunto (2003:264) menyatakan bahwa “Jadi untuk

mencari nilai rata-rata, tinggal menjumlah semua skor dibagi dengan banyaknya

siswa yang memiliki skor”. Dari pernyataan tersebut maka rumus yang digunakan

untuk menghitung rata-rata kelas adalah sebagai berikut:

Tingkat ketuntasan = %100
70



siswajumlah

nilaimendapatyangsiswaJumlah

Dan
N

X
X



Keterangan:

X = Rata-rata kelas nilai tes

N = Jumlah siswa yang mengikuti tes

X = Jumlah nilai tes setiap siklus

3.7 Definisi Operasional Tindakan

Dalam penelitian ini perlu dikemukakan beberapa definisi operasional

variabel. Beberapa definisi operasional variabel  tersebut dapat disampaikan

berikut ini.
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3.7.1 Pendekatan Pembelajaran Media Audio Visual

Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur antara suara dan

gambar jenis media seperti ini, mempunyai kemampuan yang lebih baik karena

meliputi suara dan gambar. Seperti film, bingkai, ada suaranya dan ada pula

gambar yang ditampilkannya. Audio Visual juga dapat menjadi media

komunikasi. Penyebutan audio visual sebenarnya mengacu pada indra yang jadi

sasaran dari media” tersebut. Media audio visual menggunakan pendengaran dan

penglihatan dari siswa/sasaran (penonton), sehingga media audio visual sangat

berpotensi dan mempunyai banyak manfaat dalam mewujudkan gambaran abstrak

menjadi gambaran nyata.

Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti membatasai media pada media

audio visual. Hal ini dilakukan karena pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di

SMP Negeri 1 Tanjungsari masih menggunakan metode ceramah tanpa

memanfaatkan media pembelajaran sebagai alat peraga. Tindakan yang dilakukan

peneliti dalam pembelajaran dengan media audio visual ini antara lain: 1)

menyusun rencana pembelajaran, 2) menyiapkan bahan ajar dalam bentuk audio

visual, 3) menyajikan materi pembelajaran menggunakan audio visual dan 4)

melaksanakan diskusi kelompok.

Adanya media pembelajaran audio visual yang ditampilkan dengan

menggunakan LCD dalam pembelajaran diharapkan akan mampu membentuk

karakter belajar siswa dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Untuk

mengetahui proses tindakan dan dampaknya, diperlukan observasi atau

pengamatan secara seksama oleh peneliti.
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3.7.2 Karakter siswa dalam pembelajaran IPS.

Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pembelajaran IPS adalah proses

pembelajaran dalam menanamkan nilai-nilai karakter siswa dalam pembelajaran

IPS. Nilai-nilai karakter siswa beserta deskripsinya yang  diintegrasikan melalui

pembelajaran IPS mencakup beberapa indikator karakter adalah menghargai,

komunikatif, disiplin, kerjasama, kreatif, gemar membaca, rasa ingin tahu dan

tanggung jawab. Mengukur karakter belajar pada  siswa digunakan lembar lembar

observasi yang di isi oleh kolaborator dengan melakukan pengamatan kepada

siswa selama proses pembelajaran berlangsung setiap siklus dengan menggunakan

pedoman observasi yang terdiri dari 8 indikator. Lembar pengamatan/observasi

karakter peserta didik dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel  3.1 Lembar observasi karakter peserta didik.

No Nilai-nilai
Karakter

Indikator
Ketercapaian

Deskriptor Uraian Keterangan

1. Menghargai 1. Menghargai teman
satu kelompok

2. Menghargai
kelompok lain.

3. Menghargai guru

a. Mendengarkan pendapat
teman.

b. Tidak memotong pendapat
teman.

c. Menyimak jawaban teman.

a. Mendengarkan jawaban
kelompok lain waktu diskusi.

b. Tidak memotong pendapat
kelompok lain.

c. Memberi kesempatan
kelompok lain untuk
bertanya

d. Memberi kesempatan
kelompok lain untuk
menjawab pertanyaan

a. Memperhatikan  penjelasan
guru.

b. Pandangan terfokus pada
guru.

c. Tidak ngobrol dengan kawan
yang lain.

Jika siswa
melakukan
aktivitas dari 8
karakter, maka
kolaborator
menandai kolom
dengan memberi
tanda cheklist,
namun jika
siswa tidak
melakukan
aktivitas dari 8
karakter maka
tidak di beri
tanda checklist
pada lembar
observasi.

Pengamatan
dilakukan
setiap
pembelajaran
berlangsung

2. Komunikatif 1. Diskusi antar siswa
dalam kelompok

a. Bertanya kepada kelompok
lain.

b. Menjawab pertanyaan
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2. Menanggapi/bertanya
pada saat presentasi

3. Diskusi antar siswa
dan guru

kelompok lain.
c. Menanggapi penjelasan dari

kelompok lain.

a. Mempresentasikan hasil
diskusi kelompok

b. Bertanya kepada siswa yang
melakukan persentasi

c.   Menanggapi hasil diskusi
kelompok  yang persentasi.

a. Bertanya kepada guru
b.Menjawab pertanyaan yang

diajukan guru.
c.  Menanggapi penjelasan

guru
3. Disiplin 1. Selalu tepat waktu

dalam
menyelesaikan tugas

2. Selalu tertib dalam
mengerjakan tugas

3. Tertib menerapkan
kaidah-kaidah tata
tulis dalam sebuah
tulisan.

a. Selalu tepat waktu dalam
menyelesaikan tugas.

b. Terkadang tidak tepat waktu
dalam menyelesaikan tugas.

c. Sering tidak tepat waktu
dalam menyelesaikan tugas.

d. Tidak tepat waktu dalam
menyelesaikan tugas.

a. Selalu tertib dalam
mengerjakan tugas.

b. Terkadang tidak tertib dalam
mengerjakan tugas.

c. Sering tidak tertib dalam
mengerjakan tugas.

d. Tidak tertib dalam
mengerjakan tugas.

a. Selalu tertib menerapkan
kaidah-kaidah tata tulis
dalam sebuah tulisan.

b. Terkadang tidak tertib
menerapkan kaidah-kaidah
tata tulis dalam sebuah
tulisan.

c. Sering tidak tertib
menerapkan kaidah-kaidah
tata tulis dalam sebuah
tulisan.

d. Tidak tertib menerapkan
kaidah-kaidah tata tulis
dalam sebuah tulisan.

4. Kerjasama 1. Mampu bekrjasama
bekerjasama dengan
kelompoknya.

2. Mampu  memberi
mengkontribusikan
ide-ide pada
kelompoknya

a.bertanya kepada teman
satu kelompoknya.

b.memberikan jawaban
kepada kawannya.

a.memberikan masukan
pada kelompoknya.

b. menanggapi ide/saran kawan
pada kelopoknya.
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3. Diskusi antar siswa
dalam kelompok

c. Bertanya kepada teman
dalam kelompok

d. Menjawab pertanyaan teman
dalam kelompok

c. Menanggapi penjelasan
dari teman dalam kelompok

5. Kreatif 1.  Mengajukan
Pendapat yang
berkaitan dengan
pokok bahasan
tertentu

2. Mengemukakan
gagasan baru sesuai
dengan
pemikirannya.

3.  Mendeskripsikan
konsep keadaan
alam Indonesia
dengan kata-kata
sendiri.

a. Mampu mengajukan
pendapat yang berkaitan
dengan pokok bahasan
tertentu.

b.  Mampu mengajukan
pendapat  yang berkaitan
dengan pokok bahasan
tertentu dengan dibantu
temannya.

c.  Kurang mampu mengajukan
pendapat yang berkaitan
dengan pokok bahasan
tertentu.

d. Tidak mampu mengajukan
pendapat yang berkaitan
dengan pokok bahasan
tertentu.

a. Mengemukakan gagasan
baru sesuai dengan
pemikirannya.

b.  Mengemukakan gagasan
baru dengan bantuan orang
lain.

c.  Mengemukakan gagasan
baru dari gagasan orang
lain (meniru).

d.  Tidak mempunyai gagasan
baru.

a. Mendeskripsikan konsep
keadaan alam Indonesia
dengan kata-kata sendiri.

b. Mendeskripsikan konsep
keadaan alam Indonesia
dengan dibantu temannya.

c. Mendeskripsikan konsep
keadaan alam Indonesia
dengan meniru kata-kata
orang lain.

d. d. Tidak dapat
e. mendeskripsikan

konsep keadaan alam
Indonesia

6. Gemar
membaca

1. membaca buku paket

2. membaca buku

a.membaca buku paket
atau  foto copi materi
dengan serius atau
sungguh-sungguh.

b.menulis jawaban yang
ditemukan pada saat
membaca buku paket.

a.membaca buku literatur
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literatur diperpstakaan diperpustakaan dengan serius
atau sungguh-sungguh.

b.menulis jawaban yang
ditemukan pada saat
membaca buku/materi
literatur diperpustakaan.

7. Rasa ingin
tahu

1. Bertanya kepada
orang lain.

2. Membaca sumber di
luar buku teks
terkait mata
pelajaran

a. Selalu bertanya kepada guru
terkait materi pembelajaran.

b. Kadang-kadang bertanya
kepada guru terkait materi
pembelajaran.

c. Jarang bertanya kepada guru
terkait materi pembelajaran.

d. Tidak pernah bertanya
kepada guru terkait materi
pembelajaran.

a. Selalu membaca sumber di
luar buku teks terkait mata
pelajaran.

b. Membaca sumber di luar
buku  teks terkait mata
pelajaran bila  ditugaskan
oleh guru.

c. Jarang membaca sumber di
luar buku teks terkait mata
pelajaran.

d. Tidak pernah membaca
sumber diluar buku teks
terkait mata pelajaran.

8. Tanggung
jawab

1. Mampu
mengerjakan tugas
sendiri yang sudah
menjadi
tanggungjawabnya.

2. Tidak bergantung
pada orang lain.

a.  Mampu mengerjakan tugas
sendiri  yang sudah menjadi
tanggungjawabnya.

b.  Mengerjakan tugas yang
sudah menjadi tanggung
jawabnya dengan dibantu
temannya.

c.  Mengerjakan tugas    yang
sudah menjadi   tanggung
jawabnya dengan  melihat
pekerjaan temannya.

d.  Tidak mengerjakan tugas
yang sudah menjadi
tanggungjawabnya.

a.  Menyelesaikan tugas
dengan tidak bergantung
pada orang lain.

b.  Menyelesaikan tugas secara
bersama-sama dengan orang
lain.

c.  Menyelesaikan tugas
dengan dibantu orang lain.

d.  Menyelesaikan tugas
dengan bergantung pada
orang lain.
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3.7.3 Hasil Belajar siswa

Hasil belajar merupakan titik sentral dari kegiatan pembelajaran di sekolah.

Hasil belajar dapat diketahui dengan menggunakan tes, baik tes tertulis, lisan

maupun unjuk kerja. Tes dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat

keberhasilan siswa setelah diberikan pembelajaran. Dengan mengikuti tes, maka

guru dan siswa dapat mengetahui seberapa jauh keberhasilan dalam mengikuti

pembelajaran. Setiap akhir siklus peneliti mengadakan tes untuk melihat capaian

siswa pada setiap siklus. Dengan melakukan tes setiap akhir siklus dapat dianalisis

perkembangan hasil belajar siwa dari satu siklus ke siklus berikutnya.

Hal ini untuk mengetahui perubahan-perubahan yang terjadi pada hasil

belajar siswa, baik peningkatan, penurunan atau stabil. Hasil tes ini merupakan

salah satu indikator keberhasilan pelaksanaan PTK. Ketika kegiatan penelitian

berakhir, peneliti mengadakan tes untuk melengkapi kewajiban guru dalam

memberikan penilaian agar dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam bentuk

karakter dan juga tercermin dalam penguasaan siswa atas  materi yang diajarkan,

serta dapat dijadikan salah satu faktor keberhasilan dari media audio visual.

3.8 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan oleh peneliti untuk

mendapatkan informasi berupa fakta di lapangan guna memecahkan masalah

secara ilmiah. Menurut Arikunto (2010:99-100) “Data adalah segala fakta dan

angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi, sedangkan

informasi adalah pengolahan data yang dipakai untuk suatu keperluan.” Untuk

memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini digunakan teknik

pengumpulan data alat observasi, tes dan dokumentasi (foto).
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3.8.1.  Observasi.

Observasi dilakukan oleh guru dan dibantu oleh seorang observer/kolaborator

dengan menggunakan lembar observasi dalam proses pembelajaran media audio

visual. Tujuan observasi dalam penelitian ini adalah untuk menggali informasi

tentang proses pembelajaran, situasi kelas, suasana pembelajaran, terutama untuk

mengetahui proses pembentukan karakter belajar dalam pembelajaran IPS dengan

menggunakan media audio visual pada siswa di Kelas VII.B SMP Negeri 1

Tanjungsari.

Observasi merupakan pengamatan dengan tujuan mencari dan mencatat data

tentang objek yang diteliti serta dampaknya dalam penelitian tindakan kelas.

Adapun observasi  dilakukan dalam penelitian untuk mencatat data ada tidaknya

perubahan perilaku peserta didik ke arah yang lebih baik dalam proses

pembelajaran serta dampak  dari tindakan yang dilakukan. Observasi dilakukan

sejak awal pembelajaran hingga akhir pembelajaran. Data diperoleh dengan

menggunakan lembar observasi karakter belajar siswa dengan menggunakan tanda

ceklist.

3.8.2. Dokumentasi Foto.

Kegiatan dokumentasi melibatkan kegiatan pengumpulan, pemeriksaan,

pemilihan dokumen sesuai dengan kebutuhan dokumentasi; memungkinkan isi

dokumen dapat di akses; pemrosesan dokumen; mengklasifikasi dan mengindeks;

menyiapkan penyimpanan dokumen; pencarian kembali dan penyajiannya.

Peneliti mendokumentasikan pembelajaran IPS dengan menerapkan  media audio

visual menggunakan sarana dan prasarana yang memadai.
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Alat pengambilan gambar atau foto digunakan dalam penelitian ini karena

dengan cara ini diharapkan dapat merekam secara utuh tentang proses jalannya

proses pembelajaran. Dengan dokumentasi foto memungkinkan peneliti melihat

kelemahan-kelemahannya sehingga dapat melakukan perbaikan pada tindakan

selanjutnya. Foto juga mempermudah untuk mengingat kembali peristiwa yang

sudah terjadi karena kemampuan mengingat peneliti sangat terbatas, sehingga

rekaman foto menjadi salah satu pelengkap data dan merupakan bagian penting

dalam melaksanakan observasi maupun pencatatan berlangsungnya proses

tindakan.

3.8.3 Tes

Alat evaluasi berbentuk tes tertulis pilihan jamak yang digunakan sebagai

bahan gambaran yang diperoleh dari hasil belajar siswa dalam proses

pembelajaran. Tes dilaksanakan pada setiap akhir kegiatan pembelajaran dalam

setiap siklus tindakan.

3.9 Teknik Analisis Data Penelitian

Analisis data pada penelitian ini secara kuantitatif dan kualitatif. Secara

Kualitatif dilakukan dengan menganalisis skor yang diperoleh dari hasil observasi

dan hasil tes. Data-data yang dianalisis dengan persentase dan diinterpretasikan

guna mendapat gambaran jelas mengenai hasil penelitian. Analisis data dengan

menggunakan deskriptif analisis sebagai berikut.

a) Data tentang kemampuan guru merencanakan pembelajaran yang

diperoleh dari lembar penilaian perencanaan pembelajaran.
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b) Data tentang kemampuan guru mengajar diperoleh dari lembar observasi

pelaksanaan pembelajaran .

c) Data tentang karakter belajar siswa diperoleh dari tingkah laku peserta

didik dalam proses pembelajaran yang diperoleh dari lembar observasi.

d) Data tentang hasil belajar siswa yang diperoleh dari hasil tes.

e) Membuat interpretasi atau rangkuman inti dari hasil analisis atau

penelaahan data dari setiap sumber data.

Dengan demikian dianalisis data secara :

(1) Kuantitatif :

(a) Data pembentukan karakter belajar diperoleh dengan rumus :

i = NT - NR =…….
K

Keterangan :

I = Interval

NT = Nilai Tinggi

NR = Nilai Rendah

K = Katagori

(b) Data Hasil Belajar dengan menggunakan :

- Ketuntasan hasil belajar individual

S = R x 100 % = ……
N

S = Nilai yang dicari/ diharapkan

R = Jumlah skor / item yang dijawab benar

N = Skor maksimal dari tes.
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- Ketuntasan hasil belajar Klasikal

S = Jumlah siswa yang tuntas x 100% =……..
Jumlah siswa

Berdasarkan ketuntasan minimal (KKM ) mata pelajaran IPS di SMP

Negeri 1 Tanjungsari  adalah 75. Siswa dikatakan berhasil (tuntas)

apabila telah mencapai KKM dan tidak berhasil (tidak tuntas) apabila

nilai siswa masih dibawah KKM.

(2) Kualitatif

Data Kualitatif di analisis dengan deskriftif kualitatif.

(3) Analisis Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus “Korelasi Serial” yang

merupakan teknik statistik non parametrik yang memiliki ciri-ciri skala

pengukuran nominal, ordinal, interval atau rasio dan tidak diperlukan

pengetahuan tentang bentuk distribusi. Rumus yang digunakan adalah

sebagai berikut:

Dimana :

R ser = Koefisien korelasi serial

S tot = Simpanan baku total

p = Proposal individu dalam golongan

or = Ordinat rendah

ot = Ordinat tinggi

M = Nilai rata – rata


